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Abstract: This study aims to determine the effect of using Google Sites media on students' 

learning independence. This type of research is quantitative research. The method used is 
preexperimental with a research design, namely One Group Postest. The population in this study 

were students of grade IV of SD N Gondang 1. The number of samples in this study was 30 
students obtained by probability sampling techniques. Data collection used a questionnaire on 

learning independence and learning media responses with Google Sites. The independent variable 
in this study is the results of the student response questionnaire on the use of media and the 

dependent variable is learning independence. Primary data in the form of student response 
questionnaire results and learning independence questionnaire results while secondary data are 

books, articles, journals and other sources related to the variables in this study. Hypothesis testing 

was carried out using a simple linear regression test processed with the SPSS program. The results 
showed that the significance value was 0.000 <0.05 and the t_count value> t_table was 4.662> 

2.0518 so it can be concluded that there is a positive effect of using Google Sites media on 
students' learning independence. This means that the use of Google Sites media can increase 

students' learning independence. The coefficient of determination is 43.7% while the rest is 

influenced by other factors outside the independent variables in this study.   
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Google Sites 
terhadap kemandirian belajar peserta didik. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Metode yang digunakan adalah pre-experimental dengan desain penelitian yaitu One Group 
Postest. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD N Gondang 1. Jumlah 

sampel pada penelitian ini sebanyak 30 orang peserta didik yang diperoleh dengan teknik 
probability sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner kemandirian belajar dan respon 

media pembelajaran dengan Google Sites. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu hasil 

angket respon peserta didik terhadap penggunaan media dan variabel dependennya yaitu 
kemandirian belajar. Data primer berupa hasil angket respon peserta didik dan hasil angket 

kemandirian belajar sedangkan data sekundernya yaitu buku, artikel, jurnal dan sumber lain yang 
terkait dengan variabel dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji  regresi 

linear sederhana yang diolah dengan program SPSS.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan nilai t_hitung > t_tabel  sebesar 4,662> 2,0518  sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan media Google Sites terhadap 
kemandirian belajar peserta didik. Artinya, dengan adanya penggunaan media Google Sites dapat 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Besar koefisien determinasi sebesar sebesar 

43,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel bebas dalam penelitian ini.   

Kata kunci: Google Sites, Kemandirian Belajar  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pengembangan sumber daya manusia 

dalam memainkan peranannya dalam kemajuan kehidupan. Indonesia menjadikan 

pendidikan dasar sebagai fondasi dalam pembentukan kemampuan akademik dan sosial 

peserta didik (Anisa et al., 2021). Pendidikan dasar tidak hanya memberikan informasi 

saja melainkan juga awal dari peserta didik mengembangkan diri agar mandiri dan 

bertanggungjawab dalam proses belajarnya (Rahman et al., 2022). Kemandirian belajar 

yaitu kemampuan seseorang dalam mengevaluasi dan merencanakan kegiatan belajar 

secara mandiri dengan guru hanya berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan 

merangsang perkembangan kognitif (Fahmy et al., 2018). Kemandirian belajar 

merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan dimana peserta didik diharapkan 

mampu mengelola waktu, mengatur tujuan, dan mencari sumber belajar secara mandiri 

dengan efektif (Yahya & Warmi, 2021). Menurut Diana et al. (2020) indikator 

kemandirian belajar terdiri dari: (a) ketidaktergantungan terhadap orang lain, (b) memiliki 

kepercayaan diri, (c) berperilaku disiplin, (d) memiliki rasa tanggung jawab, (e) 

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan (f) melakukan kontrol diri.   

Kelas IV merupakan salah satu tahap transisi dari pembelajaran terstruktur dan 

terbimbing yang diberikan oleh guru menuju dimulainya pembelajaran mandiri (Latifah 

et al., 2022). Pada usia ini, peserta didik hendaknya diberikan pembelajaran yang dapat 

mengasah kemandirian belajar mereka agar mereka dapat memahami pentingnya 

pengaturan diri dalam belajar serta bagaimana cara mencari dan mneggolah informasi dari 

berbagai sumber (Trianziani, 2020). Namun, dalam prakteknya pada tahap ini, banyak 

peserta didik yang masih membutuhkan bimbingan guru secara intensif maupun orang tua 

dalam mengerjakan tugas mereka (Yonas & Suherman, 2024). Mereka masih 

menggantungkan diri dan belum dapat belajar secara mandiri.   

Berdasarkan wawancara dengan beberapa peserta didik kelas IV SD N Gondang 

1, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat kemandirian yang masih perlu 

dikembangkan dalam mengelola waktu dan merencanakan pembelajaran mereka. Banyak 

di antara mereka yang belum terbiasa menyusun jadwal belajar secara mandiri atau 

memprioritaskan waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Sebagian siswa masih 

sering mengandalkan orang tua atau saudara untuk mengingatkan mereka mengenai 

jadwal belajar. Selain itu, beberapa peserta didik belum dapat menggunakan sumber 

belajar secara maksimal atau menggunakan sumber belajar diluar buku yang digunakan 

sekolah. Peserta didik yang masih kesulitan dalam mengerjakan tugas Sebagian besar 

memilih untuk tidak mengerjakannya dibandingkan mencari sumber belajar lain di luar 

buku yang digunakan di sekolah.   

Kemandirian belajar tentu sangat berdampak pada kemampuan kognitif peserta 

didik terutama pada kemampuan mereka dalam menyelesaikan ulangan di sekolah (Nisak 

& Arifin, 2024). Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar yang kurang cenderung 

tidak mampu dan malas mengerjakan soal saat ulangan harian. Hal ini terjadi karena 

beberpa faktor yang tercermin dalam indikator kemandirian belajar yaitu pada indikator 

tanggungjawab yang menunjukkan bajwa peserta didik tidak memperhatikan guru saat 

penjelasan dan tidak mengerjakan tugas secara mandiri. Selanjutnya, indikator disiplin 
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yang ditunjukkan dimana peserta didik masih ada beberapa yang telat dalam 

mengumpulkan tugasnya. Pada indikator inisiatif, ditunjukkan denan peserta didik yang 

hanya mengandalkan guru sebagai sumber belajar. Mereka enggan memanfaatkan gadget 

yang mereka miliki sebagai referensi atau sumber belajar yang dapat digunakan kapanpun 

dan dimanapun. Sedangkan pada indikator kepercayaan diri,  ditemukan bahwa banyak 

siswa yang masih merasa kurang percaya diri dalam berinteraksi di kelas. Sebagian besar 

peserta didik cenderung tidak merespons pertanyaan yang diajukan oleh guru, meskipun 

mereka mengetahui jawabannya. Mereka sering kali tampak ragu-ragu dan malu untuk 

berbicara atau menjawab pertanyaan di depan kelas, sehingga mereka lebih memilih untuk 

diam atau hanya menunggu instruksi lebih lanjut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Kumalasari et al. (2024) yang menyatakan bahwa indikator pada 

kemandirian belajar peserta didik belum dapat dilaksanakan secara maksimal sehingga 

diperlukan adanya pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa 

peserta didik yang kurang keinginannya dalam belajar dapat difasilitasi dengan 

pembelajaran mandiri bagi peserta didik. Salah satunya yaitu penggunaan media 

pembelajaran yang bergeser pada media pembelajaran berbasis teknologi dan lebih 

interaktif.  

 Google Sites adalah platform yang disediakan oleh google yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan mengelola situs web secara sederhana dan interaktif 

(Wijaya & Rukmana, 2024). Dengan menggunakan Google Sites, siapa pun, baik individu 

maupun kelompok, dapat membuat situs web tanpa perlu memiliki keterampilan 

pemrograman atau desain yang mendalam (Candrasari & Munandar, 2023). Menurut 

Kusno & Setyaningsih (2021) dengan belajar menggunakan bantuan media teknologi, 

peserta didik dapat merasakan balajar dengan mandiri, mudah dan dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun. Selain itu, Google Sites menawarkan kelebihan dalam 

penyajian materi yang lebih variatif dan menarik (Ciherang et al., 2024). Guru dapat 

dengan mudah mengintegrasikan konten dari Google Drive, Google Docs, Google Sheets, 

dan Google Slides. Selain itu, guru dapat menyesuaikan tampilan dan struktur situs sesuai 

kebutuhan yang memungkinkan guru untuk menyajikan materi dengan cara yang lebih 

menarik, seperti menggunakan gambar, video, dan tautan interaktif yang sesuai dengan 

usia peserta didik. Dengan Google Sites, peserta didik dapat belajar untuk mengatur dan 

mengelola informasi mereka sendiri, yang mendorong kemandirian belajar (Maskar et al., 

2021). Peserta didik dapat mencari dan menyusun materi sesuai dengan cara belajar 

masing-masing. Guru juga dapat memberikan umpan balik secara langsung melalui situs 

yang dibuat, dan peserta didik dapat melihat progres mereka dengan lebih jelas.  Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2021) penggunaan Google Sites dalam 

pembelajaran berdampak positif terhadap kemandirian belajar peserta didik. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Kusno & Setyaningsih (2021) menjelaskan bahwa 

pengembangan media pembelajaran berbasis web dalam bentuk worksheet dapat 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji pengaruh penggunaan media google sites terhadap kemandirian belajar peserta 

didik kelas IV SD N Gondang 1.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain preeksperimental 

karena dalam penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol. Penelitian pra 

eksperimen merupalan penelitian dengan maksud mengetahui dampak dari perlakuan 

yang diberikan dalam keadaan yang dikendalikan pada objek tertentu (Sugiyono, 2018). 

Desain penelitian yang digunakan berupa one group posttest design yang melibatkan satu 

kelompok eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD N 

Gondang 1. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 orang peserta didik yang 

diperoleh dengan teknik pengambilan sampel probability sampling. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas atau independent (penggunaan 

media Google Sites) dan variabel terikat atau dependen (kemandirian belajar).  Penelitian 

ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 di SD Negeri Gondang 1.  

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa angket berupa survei 

implementasi penggunaan media pembelajaran Google Sites  dan kuisioner kemandirian 

belajar. Data primer berupa hasil angket respon peserta didik dan hasil angket 

kemandirian belajar sedangkan data sekundernya yaitu buku, artikel, jurnal dan sumber 

lain yang terkait dengan variabel dalam penelitian ini. Teknik analisis data atau pengujian 

yang dilakukan yaitu berupa uji regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media Google Sites terhadap kemandirian belajar peserta didik. Pengujian 

dilakukan dengan SPSS 20 dimana data yang digunakan telah memenuhi uji prasyarat 

analisis yakni uji normalitas dan uji linearitas. Adapun skor pada angket mengguanakan 

skala likert. Data yang diperoleh dikonversi dengan cara menaikkan skala pengukuran dari 

skala ordinal ke skala pengukuran interval, baru dilakukan pengujian statistic (Herlangga 

& Pratiwi, 2018).   

 Setelah memproleh skor, maka skor kemandirian belajar peserta didik dapat 

dikategorikan sesui Tabel 1 berikut.  

  

Tabel 1. Kategori Kemandirian Belajar  

Klasifikasi  Interval  

Tinggi  𝑋 ≥ 𝑋  + 𝑆𝐷  

Sedang  𝑋  − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑋  + 𝑆𝐷  

 Rendah  𝑋 ≤ 𝑋  − 𝑆𝐷  

 
Keterangan :  

𝑋    : Nilai kemandirian belajar  

𝑋     : Rata-rata nilai kemandirian belajar  

𝑆𝐷  : Standar deviasi dari nilai kemandirian belajar  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil   

 Penelitian ini dilakukan dengam tujuan untuk menguuji ada tidaknya pengaruh 

penggunaan media Google Sites terhadap kemandirian belajar peserta didik. Setelah 

dilakukan validasi instrumen penelitian kemudian dilakukan pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan media Google Sites. Kemudian, dilakukan observasi dan lembar 

( Sumber Tabel :  Arikunto 2001)   
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Min   Max   

pengisian kuisionerr respon peserta didik terhadap penggunaan media Google Sites dan 

kuisioner kemandirian belajar peserya didik. Data yang diperoleh merupaka data primer 

yang kemudian dianalisis menggunakan analisis statistic deskriptif, pengkategorian 

kemandirian belajar, dan regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh penggunaan 

media Google Sites terhadap kemandirian belajar peserta didik. Berikut ini disajikan hasil 

dari analisis statistik deskriptif untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata 

dan standar deviasi dari hasil kuisioner kemandirian belajar setelah menggunakan media 

Google Sites.   

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemandirian Belajar  

   N  Mean  Std. Deviation  

 Kemandirian 30  69  87  77,167  4,161  

Belajar  

Berdasarkan Tabel 2 di atas diperoleh bahwa nilai maksimum dari kemandirian belajar 

yaitu 87 dan nilai minimumnya yaitu 69. Nilai kemandirian belajar peserta didik memiliki 

rata-rata yaitu 77,167 dengan standar deviasi 4,161. Pengkategorian kemandirian belajar 

dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.   

  

 
Gambar 1. Klasifikasi Kemandirian Belajar.   

Gambar 1 menunjukkan bahwa banyak peserta didik dengan kemandirian belajar rendah 

sebanyak 6 (20%), peserta didik dengan kemandirian belajar sedang sebanyak 19 

(63,33%) dan peserta didik dengan kemandirian belajar tinggi sebanyak 5 (16,67%). Hasil 

rata-rata keseluruhan sebesar 77,167 yang artinya bahwa kemandirian peserta didik 

setelah menggunakan media pembelajaran Google Sites berada pada kategori sedang. 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media Google 

Sites terhadap kemandirian belajar peserta didik dilakukan uji regresi linier sederhana.  

Sebelumnya, dilakukan uji prasyarat uji normalitas dan uji linearitas sebagai berikut.   

  

Tabel 3. Uji Normalitas  

 
   One-Sample Kolmogorov- 

Smirnov Test  

 N  Sig.  

  

6 

19 

5 

0 

5 

10 

15 

20 

Rendah Sedang Tinggi 

Klasifikasi Kemandirian Belajar 

Klasifikasi Kemandirian Belajar 
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Unstandardized Residual  30  .321  

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov menunjukkan 

hasil signifikansi sebesar 0,321 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bajwa data yang diuji berdistribusi nomal. Selanjutnya dilakukan uji linearitas 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel independent dan variabel 

dependen.   

  

Tabel 4. Uji Linearitas  

  N  Deviation from 

Linearity  

Sig  

Penggunaan Google Sites * 

Kemandirian Belajar   

30  0,130  0,000  

  

Berdasarkan Tabel 4 diatas, diperoleh bahwa nilai Deviation from Linearity sebesar 0,130 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel penggunaan media Google Sites dan kemandirian belajar 

peserta didik. Setelah mengetahui hubungan kedua variabel dilakukan pengujian untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependen 

yang dijelaskan pada Tabel 5 dibawah ini.  

Tabel 5. Uji T  

Model  

  Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  t  Sig.  

 B  Std. Error  Beta  

1   (Constant)  

Kemandirian 

Belajar  

40.071 3.841 .381 .082    

.661  

10.432  

4.662  

.000  

.000  

Tabel 6. Koefisien Determinasi  

Model  R  R Square  

1   . 661𝑎  .437  

Berdasarkan Tabel 5 di atas diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 4,662> 2,0518  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif penggunaan media Google Sites terhadap kemandirian belajar peserta 

didik. Artinya, dengan adanya penggunaan media Google Sites dapat meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik. Besar koefisien determinasi sebesar 0,437 

menunjukkan bahwa penggunaan media Google Sites memberikan pengaruh terhadap 

kemandirian belajar peserta didik sebesar 43,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel bebas dalam penelitian ini.  

Pembahasan  

 Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 4,662 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,0518, 

sehingga memberikan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media Google 

Sites terhadap kemandirian belajar peserta didik secara positif. Artinya, apabila 

penggunaan media Google Sites dapat ditingkatkan maka dapat meningkatkan 
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kemampuan kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Besar 

pengaruh penggunaan media Google Sites terhadap kemandirian belajar peserta didik 

yaitu 43,7% yang artinya bahwa penggunaan media Google Sites memberikan konstribusi 

terhadap kemandirian belajar sebesar 43,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar variabel bebas yang mempengaruhi penelitian ini.   

 Media berbasis web ini memungkinkan guru untuk menyajikan materi pembelajaran 

dengan cara yang interaktif dan dinamis, seperti melalui video, gambar, serta aktivitas 

berbasis web (Novandriawan & Kusdiyanti, 2021). Fitur-fitur ini bukan saja memotivasi 

peserta didik tetapi juga memfasilitasi pemahaman materi secara lebih baik. Google Sites 

dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran tidak berlangsung secara pasif. Google Sites juga memberi 

kesempatan pada siswa untuk mengatur informasi yang mereka pelajari dan mengelola 

waktu belajarnya dengan lebih mandiri (Bhagaskara et al., 2021). Dengan fitur yang 

memungkinkan akses ke berbagai sumber belajar, siswa dapat belajar dengan cara yang 

lebih teratur dan sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Setiap materi 

pembelajaran disusun dengan cara yang terstruktur, misalnya dimulai dengan penjelasan 

konsep dasar, dilanjutkan dengan contoh soal, dan akhirnya diakhiri dengan kuis atau 

latihan. Kuis interaktif yang ada di dalam Google Sites memungkinkan siswa untuk 

langsung memeriksa pemahaman mereka tentang materi yang telah dipelajari. Hal ini 

mengubah pembelajaran yang biasanya bersifat pasif menjadi lebih aktif, karena siswa 

terlibat langsung dalam proses evaluasi diri. Hal ini tentunya mendukung peningkatan 

kemandirian belajar, karena siswa bisa memilih dan mengatur sumber belajar sesuai 

kebutuhan mereka.Oleh karena itu, penggunaan Google Sites dapat membantu 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik dengan menyajikan materi yang menarik 

dan fleksibel, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan mandiri dalam proses 

belajarnya (Ciherang et al., 2024).  

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh siswa selama penelitian, banyak dari 

mereka mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk 

belajar menggunakan Google Sites dibandingkan dengan cara belajar tradisional. Siswa 

juga merasa lebih mandiri dalam mencari informasi tambahan yang diperlukan, seperti 

melalui video atau artikel yang ada di Google Sites. Ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis web ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses belajarnya. 

Namun, meskipun banyak siswa merasa lebih mandiri, beberapa dari mereka mengaku 

kesulitan saat pertama kali menggunakan platform ini, terutama bagi yang belum terbiasa 

dengan teknologi dalam pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi bisa 

memberi banyak manfaat, pengenalan dan penyesuaian yang tepat dari guru sangat 

penting agar siswa dapat memanfaatkan media ini dengan maksimal (Rusmiati et al., 

2023).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latifah et al. (2022) 

dan Hidayat et al. (2021) menjelaskan bahwa berbasis Google Sites yang layak untuk 

digunakan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dapat difokuskan pada 

kemandirian beajar peserta didik. Dengan menggunakan Google Sites, peserta didik dapat 

melaksanakan pembelajaran secara mandiri yang mencakup berbagai sumber belajar, 

seperti artikel, video, dan kuis interaktif. Ini memberikan kesempatan bagi peserta didik 
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untuk belajar dengan cara yang lebih terstruktur dan mandiri. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Saputra et al. (2020) pembelajaran berbasis web bisa meningkatkan 

peserta didik agar tetap berusaha sendiri dengan berfikir secara analitis serta guru hanya 

sebagai fasilitator dan motivator, maka dengan itu sistem aktivitas pembelajaran dapat 

berlangsung sangat terarah serta sempurna. Kusno & Setyaningsih (2021) menjelaskan 

bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis web dalam bentuk worksheet dapat 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Google Sites memberikan alat yang 

mendukung peserta didik dalam mengambil inisiatif dalam proses belajar mereka, 

mengorganisir informasi, dan berkolaborasi dengan teman sekelas. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan cara yang 

lebih menarik. Namun, peran guru tetap penting dalam membimbing peserta didik agar 

mereka dapat menggunakan media ini secara efektif dan produktif. Dengan demikian, 

kemandirian belajar dapat dicapai dan ditingkatkan melalui pemanfaatan Google Sites 

dalam konteks pembelajaran interaktif.   

  

SIMPULAN   

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Google Sites 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemandirian belajar peserta didik, 

dengan kontribusi sebesar 43,7%. Penggunaan media berbasis web ini tidak hanya 

meningkatkan motivasi peserta didik, tetapi juga memungkinkan mereka untuk belajar 

secara interaktif dan dinamis melalui berbagai sumber, seperti video, gambar, dan kuis 

interaktif. Dengan demikian, Google Sites memfasilitasi pemahaman materi secara lebih 

baik dan mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, penting untuk terus memanfaatkan 

Google Sites dalam pembelajaran yang interaktif dan menarik.  
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